
I. PEN DAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sayuran memiliki nilai keindahan dan di kenal sebagai tanaman 

perkebunan rakyat tetapi sekarang lebih dikenal dengan nama hortikultura. 

Tanaman sayuran dapat berbentuk perdu, semak atau pokok. Budidaya tanaman 

sayuran perlu diperhatikan lebih baik dari tanaman lainnya (Nazarudin, 2003). 

Sayur-sayuran sangat penting dan erat hubungannya dengan kesehatan manusia, 

sebab banyak mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh manusia. Komposisi gizi yang cukup dalam sayuran dapat mendukung atau 

membantu dalam mengatasi defisiensi beberapa jenis vitamin dan mineral. 

Permintaan terhadap komoditas sayuran di Indonesia terus meningkat, 

seiring dengan meningkatnya penduduk dan konsumsi per kapita. Disamping itu, 

sebagian masyarakat juga menginginkan produk hortikultura yang lebih 

berkualitas. Meningkatnya jumlah komoditas sayuran dari luar negeri 

mengindikasikan bahwa permintaan pasar belum mampu dipenuhi oleh produksi 

dalam negeri. Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka Indonesia akan sangat 

tergantung dari produk hortikultura impor. Konsumsi sayuran di Indonesia tahun 

2005 adalah 37.30 kg/kapita/tahun hal ini masih rendah dari syarat minimum yang 

direkomendasikan oleh F AO yakni 65 kg/kapita/tahun. Karena produksi nasional 

sayuran masih lebih rendah dari konsumsi yakni sebesar 35.30 kg/kapita/tahun. 

(Deptan, 2006), dengan demikian masih terbuka sangat lebar peningkatan 

produksi agar mampu memenuhi tingkat konsumsi sayuran nasional. 

Kailan sangat baik bagi kesehatan manusia karena mengandung komposisi 

gizi seperti energi, protein, lemak, karbohidrat, serat posfor, zat besi, natrium, 
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kalium, sumber vitamin A ini juga dapat mengatasi rabun ayam yang menjadi 

masalah pada kalangan anak balita. 

Secara tidak langsung tanaman sayuran memiliki nilai keindahan dan di 

kenal sebagai tanaman perkebunan rakyat tetapi sekarang lebih dikenal dengan 

nama hortikultura. Tanaman sayuran dapat berbentuk perdu, semak atau pokok. 

Budidaya tanaman sayuran perlu diperhatikan lebih baik dari tanaman lainnya. 

Dengan demikian budidaya sayuran secara langsung ikut berperan dalam 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan (Nazarudin, 2003). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2006, 

produksi tanaman kubis-kubisan khususnya kailan mengalami penurunan dari 

rata-rata produksi 287,30 kw/ha tahun 2005 menjadi 253,70 kw/ha. Menurunnya 

produksi sayuran tersebut disebabkan belum adanya penerapan teknik budidaya 

yang baik khususnya di kalangan petani. Penurunan produksi tersebut juga diikuti 

dengan terjadinya penurunan luas lahan panen dari 5.897 ha pada tahun 2005 

menjadi 5.461 ha pada tahun 2006 (Anonimus, 2006). 

Berdasarkan data tersebut perlu dilakukan suatu usaha untuk 

meningkatkan kembali produksi kailan . U saha untuk meningkatkan produksi 

kailan dapat dilakukan dengan memperluas areal penanaman, penerapan teknik 

budidaya yang baik, serta menjaga kesuburan lahan pertanian supaya 

kesinambungan usaha pertanian tetap terlaksana. Pertanian berkesinambungan 

adalah suatu teknik budidaya pertanian yang menitik beratkan adanya pelestarian 

hubungan timbal balik antara organisme dengan sekitarnya. Sistem pertanian ini 

tidak menghendaki penggunaan produk berupa bahan-bahan kimia yang dapat 

merusak ekosistem alam. Pertanian berkesinambungan identik dengan 
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